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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengaktualisasikan 

peran dakwah mahasiswa dalam membangun masyarakat Islami, khususnya di 

wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan 

keagamaan. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Gerdu, Kecamatan 

Karangpandan, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode Participatory Action Research (PAR). Metode 

ini memungkinkan mahasiswa dan masyarakat untuk terlibat aktif dalam 

mengidentifikasi masalah keagamaan, merancang solusi, serta 

mengimplementasikan program secara kolaboratif. Instrumen pengumpulan data 

meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

kegiatan. Program pengabdian yang dilaksanakan meliputi berbagai kegiatan 

dakwah seperti TPA anak-anak, kajian ibu-ibu, tahsin Al-Qur'an, storytelling 

Islami, outbound edukatif, serta penyuluhan kesehatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

keagamaan dan munculnya kesadaran kolektif untuk menjaga nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga memperoleh pengalaman nyata 

dalam berdakwah yang kontekstual dan aplikatif. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model dakwah partisipatif berbasis komunitas efektif diterapkan di 

daerah pedesaan dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik 

serupa. 

This community service program aimed to actualize the role of university 

students in Islamic preaching (dakwah) to empower rural communities with 

limited access to religious education. The activity was conducted in Gerdu 

Village, Karangpandan Sub-district, Karanganyar Regency, Central Java, using 

a qualitative approach and the Participatory Action Research (PAR) method. 

This method allowed students and community members to be actively involved 

in identifying religious issues, designing solutions, and collaboratively 

implementing sustainable programs. Data were collected through participatory 

observation, in-depth interviews, and documentation. The program consisted of 

various Islamic educational activities such as children’s Quran classes (TPA), 

women’s religious studies, Quran recitation improvement (tahsin), Islamic 

storytelling, educational outbound games, and health counseling. The results 

showed increased community participation in religious activities and the 

emergence of collective awareness to uphold Islamic values in daily life. The 

students also gained valuable hands-on experience in delivering contextual and 

applicable religious guidance. These findings indicate that the participatory 

community-based dakwah model is effective in rural settings and can be 

replicated in other areas with similar social characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional Indonesia menempatkan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

sebagai aspek fundamental dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan bangsa. 

Peningkatan kualitas SDM tidak hanya mencakup kemampuan intelektual, tetapi juga menyangkut 

pembentukan karakter, moral, dan spiritual masyarakat(Rohana, 2019). Upaya ini menjadi penting 

mengingat Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam mengejar ketertinggalan dari negara-

negara maju. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembangunan yang berorientasi pada penguatan 

masyarakat dan daerah sebagai basis utama pembangunan nasional. Karena kesejahteraan dapat 

diindikasikan ketika kondisi kesehatan baik, perekonomian yang meningkat, tingkat pendidikan yang 

tinggi serta kualitas hidupnya yang layak(Sultan et al., 2023).  

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab strategis dalam 

mendukung upaya pembangunan SDM tersebut. Melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

khususnya bidang pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi berperan aktif dalam menyalurkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan guna membantu masyarakat menghadapi berbagai persoalan 

sosial, ekonomi, maupun keagamaan(Jones et al., 2021). Kegiatan ini juga menjadi sarana 

pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa agar mampu mengintegrasikan teori dan praktik secara 

nyata di lingkungan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial, tetapi juga membentuk kepedulian dan tanggung jawab sosial di kalangan 

mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas masyarakat, mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, beradaptasi, dan bekerja sama, sekaligus memperkuat 

nilai-nilai empati dan kepekaan terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Dengan demikian, pengabdian 

masyarakat menjadi wadah penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang profesional dan 

berjiwa sosial tinggi(Kell et al., 2023). 

Program pengabdian masyarakat yang dilatarbelakangi oleh tanggung jawab moral dan religius 

untuk menyebarluaskan ajaran Islam, khususnya kepada masyarakat yang memiliki keterbatasan 

pemahaman keagamaan. Program ini diselenggarakan di Desa Gerdu, Kecamatan Karangpandan, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, yang merupakan daerah pedesaan dengan kondisi sosial 

ekonomi menengah dan letak geografis yang relatif jauh dari perkotaan. Faktor tersebut menyebabkan 

akses masyarakat terhadap kegiatan dakwah dan pendidikan keagamaan menjadi terbatas. 

Kegiatan ini berfokus pada upaya menghidupkan kembali ghirah dakwah di tengah masyarakat 

melalui berbagai kegiatan edukatif dan spiritual. Mahasiswa berperan aktif dalam memberikan 

pembinaan, pengajaran, serta pendampingan keagamaan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. Melalui interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu 

mengasah kemampuan berdakwah secara bijaksana, membangun hubungan sosial yang harmonis, serta 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya menjadi sarana 

pemberdayaan masyarakat di bidang keagamaan, tetapi juga merupakan wahana pembentukan karakter 

mahasiswa sebagai calon intelektual muslim yang beradab, komunikatif, dan solutif. Kegiatan ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan pemahaman keislaman masyarakat 

sekaligus mendukung tujuan besar pembangunan nasional dalam membentuk SDM yang unggul, 

berakhlak, dan berdaya saing tinggi. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode Participatory Action Research (PAR) atau aksi partisipatif. Pendekatan ini 

dipilih karena sejalan dengan tujuan utama kegiatan, yaitu menciptakan perubahan sosial dalam bidang 

keagamaan dan spiritualitas melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam proses dakwah dan 

pemberdayaan. Metode PAR memungkinkan masyarakat turut serta dalam mengidentifikasi 

permasalahan dakwah di lingkungannya, merancang solusi berbasis lokal, serta ikut serta dalam 

pelaksanaan program secara langsung dan berkelanjutan (Snapp et al., 2023). Dengan pendekatan 

kualitatif, tim pengabdian dapat memahami secara mendalam kondisi keagamaan masyarakat Desa 
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Gerdu, termasuk persepsi mereka terhadap praktik dakwah Islam, serta dinamika sosial yang 

mempengaruhi penerapan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Instrumen yang digunakan meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi kegiatan. Observasi dilakukan secara langsung selama proses pelaksanaan kegiatan, 

seperti saat pengajian, kegiatan TPA, outbound Islami, serta penyuluhan kesehatan, untuk mengamati 

perubahan respons dan perilaku masyarakat. Wawancara dilakukan dengan tokoh agama, aparat desa, 

serta peserta kegiatan untuk memperoleh pemahaman tentang tantangan dakwah dan efektivitas 

pendekatan yang digunakan. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat temuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, 

dengan proses koding dan kategorisasi untuk menemukan pola makna dan perubahan yang terjadi 

selama kegiatan berlangsung. 

Prosedur pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama adalah perencanaan, 

yang mencakup penyusunan program kerja, survei lokasi, serta koordinasi dengan pihak desa dan 

masyarakat. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang dilakukan secara luring dengan mendatangi 

langsung lokasi kegiatan dan melaksanakan program dakwah melalui berbagai metode partisipatif. 

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan secara berkala untuk memastikan 

kegiatan berjalan dengan baik dan efisien. Evaluasi dilakukan dengan menggali umpan balik dari 

masyarakat, menilai ketercapaian tujuan dakwah, serta merumuskan pembelajaran dan strategi lanjutan 

untuk penguatan program dakwah berbasis komunitas (syahputra eko, novianty lily, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Magister Pendidikan 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta di Desa Gerdu menunjukkan keberhasilan dalam 

menghidupkan kembali semangat dakwah Islami di tengah masyarakat pedesaan. Berbagai kegiatan 

seperti TPA anak-anak, kajian ibu-ibu, tahsin, kultum, outbound Islami, hingga penyuluhan kesehatan 

berhasil dilaksanakan sesuai rencana dan mendapatkan respons positif dari warga. Antusiasme 

masyarakat terlihat dari tingginya partisipasi dalam setiap kegiatan, terutama dari kalangan anak-anak 

dan ibu-ibu. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan dakwah yang mengedepankan partisipasi dan 

pemberdayaan berbasis komunitas sangat relevan dengan kondisi sosial masyarakat pedesaan yang 

memiliki ikatan kekeluargaan kuat dan budaya gotong royong yang tinggi. 

Jika dikaitkan dengan kajian teoretis, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

yang menekankan bahwa efektivitas dakwah berbasis masyarakat meningkat apabila metode yang 

digunakan bersifat partisipatif dan menyentuh kebutuhan aktual masyarakat (Ramadani et al., 2021). 

Dalam pendekatannya, Suryana menegaskan bahwa keberhasilan dakwah tidak semata-mata terletak 

pada penyampaian materi keagamaan, tetapi lebih pada kemampuan muballigh atau da’i dalam 

membangun kedekatan emosional dan sosial dengan masyarakat yang didakwahi. Hal serupa juga 

ditemukan dalam program ini, di mana mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator sosial yang hadir dalam keseharian warga, berinteraksi secara langsung, 

bahkan ikut serta dalam kegiatan gotong royong dan keseharian masyarakat.  

Lebih jauh, pengabdian ini merefleksikan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

sebagaimana dijelaskan oleh Bahtiar et al. (2023), yang menyatakan bahwa dalam konteks pengabdian 

berbasis keagamaan, PAR sangat tepat digunakan karena mampu menggali potensi lokal, memperkuat 

peran serta warga, dan membangun solusi dari dalam komunitas itu sendiri. Kegiatan storytelling 

Islami, outbound edukatif, dan sesi kajian interaktif merupakan bentuk konkret dari aplikasi PAR 

dalam konteks dakwah. Masyarakat tidak diposisikan sebagai objek dakwah pasif, melainkan sebagai 

subjek aktif yang terlibat dalam desain, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan (Ahmad Zuhudy Bahtiar et 

al., 2023). 

Dari sisi hasil transformasi sosial, terjadi peningkatan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas 

keagamaan, peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga akhlak islami dalam keseharian, dan 

munculnya inisiatif lokal untuk melanjutkan kegiatan dakwah secara rutin pasca program selesai. Ini 

menunjukkan adanya social capital yang berhasil dibangun, yaitu berupa kepercayaan, jaringan sosial, 

dan nilai bersama yang dapat menopang keberlanjutan program. Sebagaimana dinyatakan oleh Putnam 

(2000) dalam teori social capital, keberhasilan intervensi sosial tidak hanya bergantung pada materi 

atau sumber daya fisik, tetapi juga pada kekuatan relasi sosial dan kohesi komunitas. 
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Dalam konteks mahasiswa, kegiatan ini memberikan ruang praktik dakwah yang nyata dan 

kontekstual. Mereka tidak hanya belajar tentang ilmu dakwah dari ruang kelas, tetapi juga 

menerapkannya di lapangan, menghadapi tantangan sosial secara langsung, serta menyesuaikan 

metode dengan kultur masyarakat setempat. Hal ini mendukung teori pendidikan kontekstual 

(contextual teaching and learning) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung sebagai bagian 

dari proses pembelajaran yang bermakna (Lipiah et al., 2022). Pengalaman lapangan ini menjadikan 

mahasiswa tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga memiliki sensitivitas sosial dan spiritual 

yang tinggi. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan hasil nyata dalam bentuk 

partisipasi masyarakat dan peningkatan pemahaman keislaman (Setiawan et al., 2023), tetapi juga 

menjadi refleksi dari keberhasilan pendekatan dakwah partisipatif berbasis komunitas. Model ini dapat 

direplikasi di daerah lain yang memiliki karakteristik serupa, dengan catatan adaptasi terhadap nilai-

nilai lokal tetap dijaga. 

SIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Gerdu menunjukkan bahwa 

pendekatan dakwah partisipatif berbasis komunitas efektif dalam mengatasi rendahnya pemahaman 

dan praktik keagamaan masyarakat pedesaan. Permasalahan utama berupa terbatasnya akses terhadap 

pembinaan keislaman dan minimnya intensitas dakwah berhasil dijawab melalui keterlibatan aktif 

mahasiswa dan warga dalam berbagai kegiatan edukatif dan spiritual. Program ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas keagamaan, tetapi juga membangun kesadaran 

kolektif untuk terus menjaga dan mengembangkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pengalaman langsung mahasiswa dalam mendampingi masyarakat menjadi wahana 

pembelajaran kontekstual yang memperkuat kapasitas mereka sebagai agen dakwah dan transformasi 

sosial. 

Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan 

dengan pendampingan periodik dari pihak kampus maupun mitra strategis lainnya. Penguatan 

kelembagaan lokal, seperti remaja masjid atau kelompok pengajian ibu-ibu, juga perlu diupayakan 

agar hasil program tidak bersifat sementara. Model dakwah partisipatif ini juga direkomendasikan 

untuk direplikasi di daerah lain dengan karakteristik sosial serupa, dengan penyesuaian terhadap 

konteks lokal agar intervensi tetap relevan dan berdaya guna. 
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